
 

 

BABI 
PENDAHULUAN 

0~s c~ ~ 
A. Latar Belakan~ Masalah , /_~ ~/ /c;--<...,.- -<.-~/ ~ 

(';. Perkcmbangan pendidikan saat ini semakin maju sehingga jumlah a~ 
~ buta aksara sernakin sedikit apalagi dengan dicanangkan program wajib belajar 

sembilan tahun pada tingkat dasar oleh pernerinta . Oleh sebab itu jumlah siswa 

akan scrnakin besar untuk memperoleh kesempatan belajar kependidikan 

menengah dan tinggi. Mcnurut Situmorang ( 1 985) bahwa perkembangan kuantitas 

pendidikan dirasa sangat pcrlu sekali discrtai dari segi kualitasnya, sehingga 

semakin dapat mcnjawab tantangan-tantangan yang dihadapkan oleh 

pcrkcrnbangan kchidupan. Pcrkembangan kuantitas dan kual itas pendidikan ini 

sedang giat dilaksanakan dcngan adanya bcrbagai upaya pemerintahan misalnya, 

rnengadakan rchabi litasi dan perluasan gcdung-gedung sekolah, penyediaan 

pcralatan prakt..:k, pcnyempurnaan kurik ulum maupun pengembangan staf 

pcngajar. ~ { 4: 

Pendidikan Nasional dewasa ini sesungguhnya bukan terletak pada 

keharusan rnencmpatkan scluruh Jembaga pendidikan dibawah Departemen 

Pcndidikan Nasional (Dcpdiknas), yang mcndasar adalah bagaimana pendidikan 

tcrscbut bisa sc laras dcngan otomisasi dan tidak mcnghambat daya kreatifitas 

peserta didik, scbagaimana terjadi pada sclama ini. Masalah kualitas pendidikan 

pada tingkat sekolah mcncngah atas sangat rnempengaruhi keberhasi lan pada 

jcnjang yang lebih ti nggi. Khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Tenaga 

kc~ja yang berkualitas tidak hanya mempunyai pengetahuan dibidangnya saja 

akan tetapi harus mernpunyai keahlian lain diantaranya dibidang berbahasa yang 



 

 

dimaksud disini adalah bahasa asing yakni Bahasa Inggris. Bahasa Inggris 

dewasa ini sangat dibutuhkan bahkan sering sekali dijadikan suatu persyaratan 

yang mutlak harus dimiliki oleh calon pekcrja yang ingin bekerja diperusahaan 

besar. Mempdajari Bahasa lnggris tidaklah semudah membalikan telapak tangan 

akan tetapi take timt.! (mcmakan waktu yang cukup lama)Sehingga dikurikulum 

nasional dicantumkan Bahasa lnggris dimulai sejak duduk dibangku SO 

(Sckolah Dasar) sampai kc jenjang Sekolah Menengah Atas. Tidak jarang kita 

melihat kebanyakan siswa bdum mampu berBahasa lnggris dengan baik. ~ / 

Pembelajaran Bahasa lnggris beberapa keahlian yang harus dimiliki oleh 

siswa yakni : (I) membaca (reading), (2) berbicara (speaking), (3) menulis 

(writ inK) dan ( 4) mcndcngar (listening) . Tetapi pengajaran lebih ditekankan pada 

perbaikan dari kcahlian dalam membaca (Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Pengajaran nomor 096/1967 in Huda, 1994. Keempat keahlian tersebut yang 

paling rncndasar yang harus dikuasai siswa adalah membaca (reading). Di dalam 

pelajaran membaca teks Bahasa lnggris pcrlu dilihat dari penguasaan kosa kata 

yang dimiliki. ? 
tl c) c) 

Mcmbaca adalah salah satu kcahlian yang seharusnya dikuasai oleh siswa. 

Mcmbaca juga mcrupakan keahlian akademik, disamping berbicara, 

mcndcngarkan dan menu lis (Aiwasliyah, 1999). Kasus yang sama Collier ( 1989 : 

512) juga mengatakan bahwa kesuksesan dalam membaca merupakan pengaruh 

yang 13aling besar bagi siswa dalam proses pembelajaran Bahasa lnggris pada 

tingkatan SMA. Scbuah pcnclitian dari Badan Litbang Depdikbud Rl (1993) 

disimpulkan bahwa kcmampuan siswa mcnengah atas dalam membaca sangat 
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rendah. Dan kesimpulan itu berasal dari data 76.95 % siswa tingkat menengah 

atas tidak dapat menggunakan kamus. Scdangkan hanya 5% siswa yang dapat 

menggunakan kamus (Sugiarto,200 I). Kesimpulan itu juga dipengaruhi pada 

penekanan guru pada pengajaran struktur bahasa yang terkait pada keahlian 

membaca. I I 0 o/ 
.-J' Penemuan tersebut didukung oleh lnternasional Association for Education 

(lAFA) 1992. Penelitian tersebut mencakup bahwa kemampuan siswa tingkat 

menengah atas dalam membaca sangat rendah. Dan memiliki rating 29 dari 30 

Negara yang digunakan scbagai penelitian (Bal i Pos, 22 September 2002). 

Penemuan ini terindikasi bahwa pada umumnya siswa tingkat menengah atas 

mempunyai kcmampuan yang rendah dalarn keahlian membaca. Pada umumnya 

kemampuan mcmbaca siswa pada tingkatan Sekolah Menengah Pertama, sekolah 

menengah atas sampai ke pcrguruan tinggi masih sangat miskin (Sadtono, 1988, 

Huda, l994). Hal ini rnenunjukkan bahwa pengajaran pemahaman membaca 

scharusnya dipcrhaiki. Payne ( 1992:35) mcndcfinisikan mcmahami bacaan 

scbagai proses dari proses stimulus dan mcnggali pengetahuan melalui interaksi 

dan pcngembangan bahasa tulisan. Ada ban)'ak faktor yang cenderung 

mcmpengaruhi pcmahaman Bacaan dan Menurut Dunkin and Biddle ( 1974) 

kcbcrhasilan pcng~j aran pada pelajaran dipcngaruhi oleh ( I) pengetahuan yang 

didapat dari pcngalaman, (2) isi , dan (3) proses pembelajaran. Para ahli 

mcnyatakan bahwa. Guru. bahasa harus mempunyai sifat melayani antara 

pclanggan yang konscrvatif dan progressive. Pembentukan bahasa sering diikuti 

dcngan tata bahasa. kaitan dcngan yang lain atau pembelajaran yang nyata, untuk 
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mendapatkan pengetahuan yang matang diperlukan dukungan dan kreatifitas 

siswa atau pengakuan siswa dalam mcnemukan kondisi pembelajaran yang 

dinamis (Lantolfand pavlenko 200 1). "i 

Siswa yang mcmpunyai tingkat pengetahuan yang sedang tidak 

menghabiskan waktunya untuk memahami scbuah wacana dan mencari kosa kata 

yang sulit dari wacana tersebut.Tipe dari siswa yang mempunya kemampuan 

sedang membaca lebih dari lima menit satu hari mengenai wacana-wacana yang 

menarik menurut mereka. tetapi kalau siswa yang mempunyai pengetahuan tinggi 

hanya mencapai 10% dapat membaca wacana selama 30 men it setiap hari Guthrie, 

Alao,and rinehard, ( 1997) Guru sebagai pendidikan dan pengajar suatu sekolah, 

dalam pcmbclajaran Bahasa lnggris dikclas scharusnya menggunakan berbagai 

metode pembelajaran untuk. satu buku pegangannya dalam mengajarkan suatu 

materi pelajaran ke siswa, tentunya sangat sulit untuk menguasai dalam waktu 

singkat. Kcsulitan yang di hadapi siswa biasanya dalam memahami konsep dan 

prinsip-prinsip dari matcri yang diajarkan tcrmaksud juga kcsulitan dalam 

mcngingat kosa kata yang tclah di~jarkan . f ., 

fJN Sclama ini Sistcm Pcnd idikan Nasional (SPN) hanyalah transfer <~{ 

lwowlc.>d~e. tidak lcbi h scbagai proses pcngnjaran kctim bang pendidikan. SPN 

sclalu mcnckankan pada nspck kognitif, scmcntara aspck afckti f dan psikomotorik 

diabaikan. Pclaksanaan proses pembelajaran di kelas bersifat indoktrinatif dari 

pada analitik. akibatnya men ti kan kreatititas dan imajinasi peserta didik. (warta 

kota 2000). 
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Masalah di atas mcrupakan sederctan kondisi yang sedang dialami 

pendidikan di tanah air. Tanggung jawab yang benar untuk menyelesaikan 

pcrsoalan itu tidak scmata mata tanggung jawab pihak sckolah saja, tetapi seluruh 

organisasi dan kclembagaan yang berkaitan dan berhajat terhadap produk lembaga 

pendidikan sekolah. Olch karena itu untuk mencari solusi yang mungkin 

dijabarkan scsuai dcngan kondisi saat in i adalah suatu langkah maju dalam 

mengatasi kcscnjangan terscbut. Kesulitan dalam mempelajari Bahasa Jnggris 

terkait dcngan pcng.uasaan kosa kata, untuk rnenguasai keernpat skill dalarn 

Bahasa lnggris yaitu reading, writing, speaking dan listening diperlukan kaya 

akan kt '"a katu. Ada bcbcrapa mctode yang dapat digunakan untuk memecahkan 

rnasalah pcngunsaan kosa kata tcrhadap siswa SMA. 

Penul is mclihat dilapangan kendala dalam proses pendidikan antara lain 

kurangnya partisipasi guru dalam menerapkan berbagai rnetode yang relevan 

dcngan situasi kclas. sistcm cvaluasi tidak bcrdimcnsi diagnotis untuk mencari 

pcnyebab sul itnya siswa mcmahami bahasa khususnya Bahasa lnggris, adanya 

kcccndcrungan rncnghaf~ll kosa kata untuk mcmahami wacana lebih sering siswa 

mencari kosa kata yang. baru dari sebuah wa.cana dan menghafalnya. Sehingga 

asumsi siswa bahwa rncnghafal adalah bcban yang setiap hari dipikul dalam 

pelajaran Bahasa lnggris. c 

Ada bcbcrapa faktor yang harus diperhatikan guru dalarn pernbelajaran 

membaca antara lain : ~cngucapan (pronouncialion) dari bacaan tersebut, untuk 

mencari ide pokok, main idea, siswa hanya membaca awal dan akhir pada suatu 

bacaan. Sesungguhnya main idea, ide pokok dapat juga diternukan di tengah-
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tcngah paragrap. lnilah yang akan menjadikan kesulitan siswa. Pada dasamya 

siswa kurang mcmiliki krcatifitas dalam menterjemahkan semua isi bacaan 

sehingga is i dari hacaan tcrscbut kurang dipahami. /~ 
Selain itu guru hanya memberikan bacaan, pertanyaan yang menyangkut 

bacaan tanpa mcnjclaskan apa maksud dan perbedaan dari pertanyaan dan hanya 

memberikan beberapa kosa-kata yang dianggap guru sulit. Padahal kita tahu 

bahwa tingkat kcsulitan siswa berbeda, dan tidak menutup kemungkinan sulit bagi 

seorang. guru tetapi tidak bagi siswa. Siswa juga tidak diarahkan cara untuk 

menjadi kreatif dalam mcncrnukan kosa-kata yang mereka anggap sulit, misalnya 

mencari kamus yang sudah tersedia, menanyakan pada seorang ternan atau 

melakukan scsuatu schingga dia dapat menemukan jawaban dari pertanyaanya. 

Guru dapat mcnumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan menjelaskan apa yang 

tcrjadi dalam isi bacaan. V 
Fcnomcna diatas mcrupakan wujud kesenjangan yang telah terjadi antara 

tujuan pcnd idikan yang ingin dicapai dengan kemampuan yang diharapakan dari 

siswa. Dari uraian di atas tcrnyata penycbab kescnjangan itu dapat berasal dari 

siswa atau guru scndiri. Tertarik tidaknya siswa terhadap pelajaran yang 

disampa ikan guru merupakan salah satu pcnyebab siswa lemah dalam mengingat 

pclajaran. Untuk mcmperhaiki kcsenjangan itu semua diperlukan metode 

pcmbclajaran yang ditujukan pada (a) guru (b) Aksi siswa, (c) Cara interaksi 

siswa di kelas dan (d) Bagaimana interaksi teFsebut mempengaruhi pemahaman 

dalam membaca. Lebih jauh kendala yang kerap dihadapi siswa adalah guru tidak 

.. memberi kcsem patan kcpada siswa untuk bcrkreasi dalam menyelesaikan tugas-
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tugas bclajar. schingga siswa tidak mampu mcngembangkan kreatifitasnya dalam 

memccahkan masalah-masalah baru yang diberikan oleh guru mata pelajaran. 

Guru hanya dapat mcnemukan satu mctode dalam memecahkan masalah 

pengajaran bahasa dan tidak menjadikan suatu kebutuhan siswa pada waktu yang 

sama. J o / o ~ E.o / CJ'II E.o 

Untuk mcnjawab masalah ini, penulis menawarkan teori Inkuiri dan 

Ekspositori scbaga i motode untuk mamahami bacaan yang menuntut kreatifitas 

siswa dalam mamahami isi hacaan. Gagne (1974) berpendapat ada tiga fungsi 

yang dapat di pcrankan guru dalam mengajar yaitu merancang dan mengevaluasi 

pelajaran. Pendapat ini scjalan dengan yang dikemukakan oleh Hamalik (1993) 

bahwa -..ccara opcrasional ada lima variabcl utama yang berperan dalam proses 

belajar mengajar yaitu tujuan pengajaran, rnateri pengajaran, metode dan teknik 

mcngajar guru. muri t dan logistik. Semua komponen tersebut mempunyai 

hubungan yang tcrkantungan satu sama lain. Oleh karena itu dibutuhkan guru 

yang professional yaitu guru yang selalu mcmbuat persiapan-persiapan mulai dari 

percncanaan pcmhclajaran. pengorganisasian materi, perencanaan strategi, 

mctodc. media. cvaluasi dan dapat mcrealisasikan apa yang direncanakan dengan 

tepat. Ec~ ~~s c~~ /,;-<..~ ~... /&6-<.. 

Schuman (dalam wardani,2000) mcnyebutkan anak memiliki motivasi 

ilminh untuk mcnc liti atau bcrinkuiri. Olch karena itu inkuiri membutuhkan 

partisiQ_asi aktif dari siswa tertentu meneliti sendiri ecara ilmiah masalan yang 

dihadapi. Kcdua mctodc yang digunakan sating mempunyai kelebihan dan 

kckurangan namun dalam pelaksanaan kcdua metode ini, guru dan siswa dapat 

~~~~ 
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sating membawa pcran dalam kadar yang bebeda-beda, dimana guru bertindak 

sebagai pembicara. pengarah, pembuat rencana, pemberi penjelasan dan 

mengontrol serta menilai program pembelajaran yang dilaksanakan. 

($ Selain faktor ekstcrnal, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

\ adalah faktor internal yaitu faktor fisiologi dan psikologi (Suryabrata, 200 I). 

Tingkat kreatifitas merupakan salah satu taktor internal yang dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam memahami pelajaran. Menurut Munandar (1992) 

Kreatifitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, 

informasi atau unsur yang ada. Kreatifitas merupakan salah satu karakteristik yang 

dimiliki siswa sebagai potcnsi psikologi yang turut mempengaruhi efektivitas 

proses bclajar, karcna itu aspck in i pcrlu mcndapat pcrhatian guru dalam 

pembelajaran. Untuk mcncmpkan konsep kreativitas dalam pembelajaran perlu 

suatu tcknik belajar-mengajar kreatif dan mcmbentuk kondisi yaitu menciptakan 

I ingkungaan di dalarn kclas yang rncrangsang kreatif, mengajukan dan 

mcngundang pcrtanyaan scrla mcmadukan pcrkcmbangan kognitit: afcktif dan 

psikomotorik. J ~ :; ~ ~~ ., 
0 Menu rut Dimyati dan Mudjiono { 1999) guru adalah pendidik yang 

mem belajarkan siswa. Dalam usaha pembelajaran siswa, guru melakukan 

pcngorganisasian, pcnyajian bahan ajar dcngan pcndekatan pembelajaran tertentu, ) 

dan mdakukan cvaluasi hasil belajar. Dcngan demikian untuk meningkatkan 

cfektifitas pem belajaran dan kualitas pcndidikan diperlukan pengajar yang 

bcrkreatilitas yang tinggi dan bcrsifat inovatif yang senantiasa berusaha 
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melakuh.an stratcgi. mctndc pembelajaran yang dapat meningkatkan perolehan 

hasil belajar. 

~~ Adapun alasan yang mendasar untuk memilih membaca sebagai variabel 

adalah mempersiapkan siswa dalam menghadapi masalah yang akan timbul untuk 

memahami perintah-pcrintah manual, membaca buku teks tentang kedokteran dan 

istilah-istilah dalam pengctahuan yang berbeda-beda (Jeremy harmer, 1996). 

Penulis melihat bcgitu banyak fungsi dan pengaruh membaca untuk setiap 

keahlian dalam Bahasa lnggris, juga merupakan komponen yang utama dari 

pcng~~jaran Bahasa (David Williams 1990). Adapun alasan yang lain adalah 

pcrsiapan untuk siswa dalam mcnghadapi masalah yang timbul, memahami 

pcrintah manua l. mcmbaca buku teks tentang kedokteran dan istilah-istilah dalam 

pengctahuan yang bcrbeda-bcda (Jeremy harmer, 1996) 

I. Reading Scbagai Pusat Mata Rantai Pada Hubungan 

R 
Tcrhadap Scluruh Kcmampuan. 

~ 

Pcmbel<\jaran Bahasa lnggris di SMA Negeri I lndrapura belum mencapai 

maksimal. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai keahlian membaca sehingga 

mempengaruhi kcahlian mcnulis, berbicara dan mendengarkan dalam Bahasa 

lnggris serta keterbatasan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi. Hal in tcrgambar dalarn tabel hasil belajar Membaca Bahasa 

lnggris siswa SMA Negcri I lndrapura berikut ini : 
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Tabel I. Persentase Nilai Membaca Bahasa lnggris Kelas I Dari Setiap 

Tahun ajaran yang Mendapal Nilai di bawah Standard Nilai 

SKBM 

Pokok 
Bahasan 2002-2003 2003-2004 2004-2005 

Readi ng 50 % 65% 40% 

Speaking 40 % 60% r 30% 

Writing 50 % 50% 35 % 

Listening 25% 
I 

30% 20% 

Somber : Dokumen Nilai hasil Bclajar Bidang Studi Bahasa Inggris Tahun 
2002 s/d 2005 

J o/ 
tabcl diatas, dapat dijclasl<an bahwa pembelajaran dalam 

keahlian mem baca di SMA Negeri I lndrapura belum mencapai hasil yang 

maksimal yang akan mcndukung keahl ian lainnya. Sebagai gambaran, dapatjuga 

dilihat akan Pentingnya rnatcri bacaan bagi siswa adalah banyaknya soal bacaan 

yang muncul pada Ujian Akhir Nasionan (UAN) yang telah dilihat dari tahun 

2000 sampai 2005. scla in itu dapat di lihat dari beberapa buku pegangan bahwa 

matcri hacaan sangat rncndorninasi. J 'i. 

0 Tabcl2 : Data .Jumlah Soal UAN Tahun 2000- 2004 
? .,,., .. "-;;; 

~ 
·-- -- --- ·-- - ··-·-~ ·N_E_c=::----.=------/--S-o_a_l ____ /.~-o.-=-~ ;;,,,~-=--... --, - ·, 

I 

) a No Tahtm ajamn . -- -----r--·--- -.------ .,-------1 

~ -~ 
1 

. :!~: :~~f ~ r :-·'_~·t-e7:":_i:-::n-_g ___ ++----r~e-a-;--~--~-g-+-g-s~_::_;_~_"~-~-~ -l-c-;_~_:_t_;_:_ra_"-l 
~- -~ 15 

3 2002 - 2003 ! 20 25 l 0 5 

~J _ 2oo3 -~?<>4_ t_ - -~-2~<>~~~===--~c-~=~:~~,=~-t-o~~~~:~~~~-~-o~~~= 
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Berdasarkan data diatas telah terlihat bahwa Materi bacaan merupakan 

prioritas yang paling utama dan memiliki peringkat yang paling tinggi dengan 

jumlah soal yang mendominasi dari soal materi yang lainnya. Berdasarkan uraian 

di atas juga, perlu dilihat bagaimana tingkat kreatifitasnya, adakah turut 

mempengaruhi hasil belajamya, terutama bila dikaitkan dengan penggunaan 

metode pembelajaran inkuiri dan ekspositori yang dipergunakan guru dalam mata 

})({ 
pelajaran Bahasa lnggris. 

B. ldentifikasi Masalah 

Bcrdasarkan Jatar bdakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti 

adalah ha l-hal yang bcrkaitan dengan mdode pembelajaran di SMA, terutama 

untuk pcmbelajaran Bahasa lnggris dengan memperhatikan kemampuan yang 

dimiliki siswa. Sehubungan dengan keadaan dan harapan yang diinginkan di atas, 

menimbulkan bcberapa pertanyaan antara lain : A akah Starategi belajar: mengajar 

bcrpcngaruh tcrhadap hasil belajar Bahasa lnggris Membaca?, Apakah 

Pcnguasaan kosa kata bcrpcngaruh pada pcmahaman dari sebuah wacana?, 

Apakah guru menggunakan berbagai metode untuk pencapaian hasil belajar 

Bahasa lnggris Mcmbaca'!. Sejauh mana minat siswa terhadap pembelajaran 

Bahasa lnggris Mcmbaca'?, Apakah mctode yang mempunyai penilaian 

psikomotorik sangat mcmpengaruhi minat belajar siswa?, Apakah metode 

pembelajaran in kuiri dan ckspositori memberikan hasil yang berbeda terhadap 

hasil bclajar Bahasa lnggris Mcmbaca?. Apakah metode pembelajaran inkuiri 

cocok hagi siswa yang mcmiliki tingkat krcativitas yang rendah? Apakah metode 

pcmbelajaran inkui ri cocok bagi siswa yang memiliki tingkat kreativitas yang 
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tinggi?, 1\pakah metodc pembelajaran ekspositori cocok bagi siswa yang memiliki 

tingkat kreativitas yang rcndah?, Apakah metode pembelajaran ekspositori cocok 

bagai siswa yang mcmiliki tingkat kreativitas yang tinggi?, Apakah hasil belajar 

Bahasa lnggris khususnya dalam penguasaan kosa kata siswa yang diajarkan 

dengan mctodc pembclajaran inkui ri lebih tinggi dibanding siswa yang diajarkan 

menggunakan mctodc ckspositori?, Apakah kereativitas tinggi rendah dan metode 

pembelajaran mempengaruhi hasil belajar Bahasa lnggris membaca siswa?, 

Apakah ada intemksi antara metode pembelajaran dengan kreativit~ 

C. Fembatasan Masalah ~ ~ ~ 

Masalah-rnasalah yang berkaitan dcngan rendahnya hasil belajar membaca 

siswa sangat komplex. oleh karena itu agar penelitian bisa terarah dan terfokus 

hanya pada pcnggunaan mctode inkuiri dan ekspositori serta pengaruhnya 

tcrhadap hasil mcmbaca bch~jar Bahasa lnggri s, sedangkan kreatititas dibedakan 

alas tinggi dan rcndah. 1\dapun alasan penulis membatasi masalah ini diantaranya 

ingin mclihat adanya pengaruh dari metodc pada kreatifitas siswa dalam pelajaran 

Bahasa lnggris. kctcrbatasan waktu. biaya schingga penulis hanya meneliti salah 

satu masalah yang terjad i da lam pembelajaran Bahasa lnggris Membaca. 
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D. Perumusan Masalah 

Oerdasarkan idcntifikasi dan pemhatasan masalah yang diKemukakan, 

maka masalah yang akan diteliti dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar membaca Bahasa lnggris antara siswa yang diajarkan 

dengan mctodc inkuiri berbeda dengan siswa yang diajarkan menggunakan 

metode ckspositori? ~sNEc 

2. Apakah siswa yang rnemiliki kreatititas tinggi hasil belajamya lebih tinggi 

dari rada siw•a yang memiliki kreativitas rendah? f 
3. Apakah tcn.la pat intcraksi antara metode pembelajaran dengan kreativitas 

siswa tcrhadap hasil belajar Bahasa lnggris dari siswa SMA Negeri 1 

Kabupalcn 1\sahan? 

E. Tujuan Pcnclitian 

lkrtitik tolak dari masalah yang ditelit i, pene litian tnt bertujuan untuk 

rncngctahui : /:> 
I. Pcngaruh mctodc pcmbcl~jaran lnkuiri dan Ekspositori terhadap hasil 

l hclajar Bahasa lnggris dari siswa SMA Negeri I Kabupaten Asahan ~ 

2. Pcngaruh siswa yang mcmiliki krcativitas tinggi dengan siswa yang 

mcmiliki krcativiatas rcndah terhadap hasil bel~jar Bahasa Inggris. ~ 

lntcraksi antara mctode pembclaj ran dengan kreativitas siswa terhadap 

hasil bch~jar Uahasa lnggris dari siswa SMA Negeri Kabupaten Asahan. 
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F. Manfaat Pcnclitian 

~ Dari hasil pcnelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

tenaga pcndidik atau guru yang bersifat teorctis dan praktis. 

I. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sumbangan 

pcmikiran guru-guru, pengelola. pengembang, dan Jem baga-lembaga 

pend idik dalam dinamika kebutuhan siswa, bahan masukan bagi sekolah 

sebagai bagian aplikasi teoretis dari teknologi pembelajaran. Bahan 

perbandingan bagi peneliti yang lain, yang mem bahas dan meneliti 

pcrmasalahan yang rclevan. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperluas 

wawasan guru tentang metode pembelajaran, terutama metode 

pembelajaran inkuiri dan ekspositori dan dapat menerapkannya untuk 

bidang Bahasa lnggris--dari keempat skill tReading, writing, speaking dan 

listening). Hasil pcnditian ini juga bcrmanlaat sebagai salah satu upaya 

peningkatan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam hal-hal yang 

bcrhubungan dcngan pclaksanaan pcnclitian dan aplikasi dalam teknologi 

pGmbclajarun. 


